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Pendidikan karakter peduli sosial diharapkan menciptakan keteraturan sosial.
Keteraturan sosial berati keadaan hubungan sosial berlangsung dengan selaras,
serasi, dan harmonis sesuai dengan nilai, norma, dan budi pekerti yang berlaku di
masyarakat. Artinya setiap orang melakukan tugas dan kewajiban sesuai dengan
tata aturan dan norma sosial yang berlaku. Kepedulian terhadap sosial merupakan
modal manusia sebagai makhluk sosial dengan empati dan simpati kepada sosial.
Dengan begitu ada hubungan timbal balik hubungan empati dan simpati antara
manusia dengan manusia yang lain.

Permasalahan dalam penelitian ini adalah; bagaimana Konsep Pendidikan
Karakter Peduli Sosial Menurut Muhammad bin Shalih al-‘Utsaimin dalam Kitab
Makarim al-Akhlaq? Bagaimana relevansi Konsep Pendidikan Karakter Peduli
Sosial Menurut Muhammad bin Shalih al-‘Utsaimin dalam Kitab Makarim al-
Akhlag pada kompetensi sikap sosial pada kurikulum 2013? Bagaimana proses
pendidikan karakter peduli sosial menurut Muhammad bin Shalih al-Utsaimin pada
kurikulum 2013? Untuk menjawab permasalahan ini, dilakukan penelitian dengan
pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian pustaka. Pengumpulan data dilakukan
dengan teknik dokumenter. Analisis data yang digunakan adalah analisis isi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsep pendidikan karakter peduli
sosial menurut Muhammad bin Shalih al-*Utsaimin dalam kitab Makarim al-Akhlag
adalah: tidak menyakiti orang lain, membantu orang lain, dan tersenyum kepada
orang lain. Sedangkan relevansi konsep pendidikan karakter peduli sosial menurut
Muhammad bin Shalih al-‘Utsaimin dalam kitab Makarim al-Akhlag pada
kompetensi sikap sosial pada kurikulum 2013 adalah: sikap kasih sayang dan peduli
sesama, sikap kerja sama, gotong royong, dan tolong menolong, sikap hormat,
patuh, dan sopan santun, sikap pemaaf, berdamai dan mawas diri, sikap saling
menasehati, dan sikap rela berkorban. Proses pelaksanaan pendidikan karakter
dilakukan dalam bentuk kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup.
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Social care character education is expected to create social order. Social order
means that the state of social relations takes place in harmony in accordance with
the values, norms and ethics of society. Everyone performs duties and obligations
in accordance with social rules and norms. Social care is human capital as social
beings who are empathetic and sympathetic to other humans. That way there is a
reciprocal relationship between human empathy and sympathy with other humans.

The problems in this research are; how is the Concept of Social Care
Character Education According to Muhammad bin Shalih al-'Utsaimin in the Book
of Makarim al-Akhlaq? How is the relevance of the Concept of Social Care
Character Education According to Muhammad bin Shalih al-'Utsaimin in the Book
of Makarim al-Akhlaq with the competence of social attitudes in the 2013
curriculum? How is the social care character education process according to
Muhammad bin Salih al-Utsaimin in the 2013 curriculum? To answer this problem,
a qualitative research approach was conducted with the type of library research.
Data collection was carried out using documentary techniques. The data analysis
used was content analysis.

The results showed that the concept of social caring character education
according to Muhammad bin Salih al-'Utsaimin in the book Makarim al-Akhlaq is:
not hurting others, helping others, and smiling at others. Meanwhile, the relevance
of the concept of social caring character education according to Muhammad bin
Salih al-'Utsaimin in the book Makarim al-Akhlaq with the competence of social
attitudes in the 2013 curriculum are: affection and care for others, attitude of
cooperation, mutual cooperation, help to help, attitude of respect, obedience,
courtesy, forgiveness, peace and introspection, mutual advice and self-sacrifice.
The process of implementing character education is carried out in the form of
preliminary activities, core activities and closing activities.
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